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KORELASI 

OLEH: JONATHAN SARWONO 

 

 

 

4.1 Mengenal Korelasi 



57 

4.2 Kegunaan Korelasi 

4.3 Konsep Linieritas dan Korelasi 
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4.4 Asumsi – Asumsi Dalam Korelasi 

4.5 Karakteristik Korelasi 
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4.6 Pengertian Koefesien Korelasi 

 

 

 

 

 

 

4.7 Signifikansi / Probabilitas / Alpha 

α
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4.8 Membuat Interpretasi Dalam Korelasi 
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4.9 Menguji Hipotesis Dalam Korelasi 
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4.10 Perbedaan Dasar Antara Korelasi dan 

Kausalitas 
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4.11 Kisaran Korelasi 
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4.12 Korelasi Pearson 

4.12.1 Pengertian 
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4.12.2 Prosedur Korelasi Pearson 
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Cara melakukan interpretasi sebagai berikut: 

Pertama: Melihat kekuatan hubungan antara variable produk dan 

penjualan. Angka didapatkan dengan membuat tabulasi silang 

antara Produk dan Penjualan seperti di bawah ini: 

 

 

Dari table di atas, terlihat angka koefesien korelasi Pearson 

sebesar .881**. Artinya besar korelasi antara variable jumlah 

kunjungan dan tingkat kepuasan ialah sebesar 0,881 atau sangat 

kuat karena mendekati angka 1. Tanda dua bintang (**) artinya 

korelasi signifikan pada angka signifikansi sebesar 0,01 dan 

mempunyai kemungkinan dua arah (2-tailed). (Catatan: Jika tidak 

ada tanda dua bintang, maka secara otomatis signifikansinya 

sebesar 0,05) 

Kedua: Melihat signifikansi hubungan kedua variable. Angkanya 

ialah sebagai berikut: 
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Didasarkan pada kriteria yang ada  Hubungan kedua variable 

signifikan karena angka signifikansi sebesar 0,000 < 0,001. (Jika 

tidak ada tanda dua bintang, maka secara otomatis signifikansinya 

sebesar 0,05). Hubungan kedua variable mempunyai dua arah (2-

tailed), yaitu dapat searah dan tidak searah. 

Ketiga: Melihat arah korelasi antara dua variable. Arah korelasi 

dilihat dari angka koefesien korelasi hasilnya positif atau negatif. 

Karena angka koefesien korelasi hasilnya positif, yaitu 0,881; 

maka korelasi kedua variable bersifat searah. Maksudnya jika nilai 

jumlah kunjungan tinggi, maka nilai tingkat kepuasan akan tinggi 

pula.  

Kesimpulannya: Korelasi antara variable jumlah kunjungan dan 

tingkat kepuasan sangat kuat, signifikan dan searah.

4.13 Korelasi Spearman 

4.13.1 Pengertian  
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4.13.2 Syarat dan Asumsi Penggunaan Korelasi Rank 

Spearman 

4.13.3 Prosedur Korelasi Spearman 
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Cara melakukan interpretasi sebagai berikut: 

Pertama: Melihat kekuatan hubungan antara variable sikap 

terhadap pekerjaan dengan kinerja pegawai. Angka didapatkan 

dengan membuat tabulasi silang antara kedua variabel tersebut 

seperti di bawah ini: 
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Dari table di atas, terlihat angka koefesien korelasi Spearman 

sebesar .329. Artinya besar korelasi antara variable variable sikap 

terhadap pekerjaan dengan kinerja pegawai ialah sebesar 0,329 

atau cukup kuat. Korelasi mempunyai kemungkinan dua arah (2-

tailed).  

Kedua: Melihat signifikansi hubungan kedua variable. Angkanya 

ialah sebagai berikut: 

 

 

Didasarkan pada kriteria yang ada  hubungan kedua variable tidak 

signifikan karena angka signifikansi sebesar 0,076 > 0,05. (Jika 

tidak ada tanda dua bintang, maka secara otomatis signifikansinya 

sebesar 0,05). Hubungan kedua variable mempunyai dua arah (2-

tailed), yaitu dapat searah dan tidak searah. 

Ketiga: Melihat arah korelasi antara dua variable. Arah korelasi 

dilihat dari angka koefesien korelasi hasilnya positif atau negatif. 



76 

Karena angka koefesien korelasi hasilnya positif, yaitu 0,329; 

maka korelasi kedua variable bersifat searah. Maksudnya jika 

sikap terhadap pekerjaan positif (4), maka kinerja akan tinggi (4).  

Kesimpulannya: Korelasi antara variable variable sikap terhadap 

pekerjaan dengan kinerja pegawai cukup kuat, tidak signifikan 

dan searah.

4.14 Korelasi Kendall’s Tau 

4.14.1 Pengertian 

4.14.2 Prosedur Korelasi Kendall’s Tau 
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Cara melakukan interpretasi sebagai berikut: 

Pertama: Melihat kekuatan hubungan antara variable sikap 

terhadap harga dan keputusan membeli. Angka didapatkan dengan 

membuat tabulasi silang antara variable sikap terhadap harga dan 

keputusan membeli seperti di bawah ini: 

 

Dari table di atas, terlihat angka koefesien korelasi Pearson 

sebesar .459**. Artinya besar korelasi antara variable jumlah 

kunjungan dan tingkat kepuasan ialah sebesar 0,459 atau cukup 

kuat. Tanda dua bintang (**) artinya korelasi signifikan pada 

angka signifikansi sebesar 0,01 dan mempunyai kemungkinan dua 

arah (2-tailed). (Catatan: Jika tidak ada tanda dua bintang, maka 

secara otomatis signifikansinya sebesar 0,05) 

Kedua: Melihat signifikansi hubungan kedua variable. Angkanya 

ialah sebagai berikut: 
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Didasarkan pada kriteria yang ada  Hubungan kedua variable 

signifikan karena angka signifikansi sebesar 0,006 < 0,001. (Jika 

tidak ada tanda dua bintang, maka secara otomatis signifikansinya 

sebesar 0,05). Hubungan kedua variable mempunyai dua arah (2-

tailed), yaitu dapat searah dan tidak searah. 

Ketiga: Melihat arah korelasi antara dua variable. Arah korelasi 

dilihat dari angka koefesien korelasi hasilnya positif atau negatif. 

Karena angka koefesien korelasi hasilnya positif, yaitu 0,459; 

maka korelasi kedua variable bersifat searah. Maksudnya jika 

sikap terhadap harga tinggi, maka keputusan membeli akan tinggi 

pula.  

Kesimpulannya: Korelasi antara variable sikap terhadap harga dan 

keputusan membeli cukup kuat, signifikan dan searah.

4.15 Korelasi Parsial 

4.15.1 Pengertian  
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4.15.2 Prosedur Korelasi Parsial 
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4.16 Latihan 


